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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa
SMP pada aspek kompetensi sains. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kuantitatif. Sampel dari penelitian ini adalah 30 siswa kelas akselerasi dan 31 siswa
kelas non-akselerasi di SMP Negeri 9 Palembang. Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah soal tes PISA yang terdiri dari 12 soal uraian yang terdiri dari
aspek kompetensi sains. Aspek kompetensi sains terdiri dari tiga indikator literasi
sains yaitu, 1) menjelaskan fenomena ilmiah, 2) mengidentifikasi permasalahan
ilmiah, dan 3) menginterprestasikan data dan bukti ilmiah. Hasil kemampuan kelas
akselerasi untuk aspek menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 75%, mengidentifikasi
permasalahan ilmiah sebesar 52% dan menginterprestasikan data dan bukti ilmiah
sebesar 62%. Kategori kemampuan literasi sains siswa aspek kompetensi pada dua
indikator yakni, menjelaskan fenomena ilmiah dan menginterprestasi bukti ilmiah
tergolong tinggi, sedangkan mengidentifikasi permasalahan ilmiah tergolong sedang.
Dari tiga aspek kompetensi sains untuk kelas non-akselerasi mendapatkan hasil untuk
menjelaskan fenomena ilmiah sebesar 62%, mengidentifikasi permasalahan ilmiah
sebesar 53% dan untuk menginterprestasikan data dan bukti illmiah sebesar 39%.
kategori kemampuan literasi sains aspek pada dua indikator, yakni mengidentifikasi
permasalahan ilmiah dan menginterprestasikan data dan bukti ilmiah tergolong
sedang, sedangkan untuk menjelaskan fenomena ilmiah tergolong tinggi.

Kata Kunci  : Literasi Sains, PISA, IPA



BAB 1
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Fisika yang merupakan ilmu pengetahuan yang didalamnya mempelajari
tentang sifat dan fenomena alam. Di dalam mempelajari fenomena atau gejala alam,
fisika menggunakan proses yang terdiri dari pengamatan, pengukuran, analisis, dan
penarikan kesimpulan. Fisika juga memegang peranan yang sangat penting dalam
perkembangan sains dan teknologi. Di era saat ini yang semakin modern
perkembangan dunia sains berkembang sangat pesat sehingga siswa harus siap
bersaing di dunia pendidikan internasional. Pentingnya pemahaman siswa terhadap
sains harus di kembangkan dengan pembelajaran sains yang mendukung siswa untuk
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep-konsep ilmiah

sains itu sendiri.

Pada dasarnya pembelajaran sains tentu saja tidak hanya sekedar mengingat
dan memahami konsep saja yang ditemukan oleh ilmuan. Pembelajaran sains ini lebih
menekankan siswa pada pemberian pengalaman secara langsung, agar siswa bisa
lebih memahami alam sekitarnya. Tujuan dari pembelajaran sains itu sendiri sebagai
tingkat penguasaan dari pemahaman siswa tentang literasi sains yang dapat
membantu siswa tersebut memahami sains dalam konten, proses, konteks yang lebih
luas. Keterkaitan pembelajaran sains dengan literasi sains dapat dilihat dari dua
langkah yaitu (1) pembelajaran sains memperjelas literasi sains yang dikatakan secara

umum, (2) pembelajaran sains membantu sains lebih bernilai (Situmorang, 2016)

Fives (2014) mendefinisikan literasi sains sebagai kemampuan untuk
memahami proses sains dan terlibat penuh arti dengan informasi ilmiah yang ada di
kehidupan sehari-hari. Ide literasi sains dan tingkat kepentingannya untuk siswa
memberikan sebuah gambaran bahwa pemahaman mengenai literasi sains merupakan

sifat yang mendasar, terutama bagi siswa yang terkait dalam pendidikan sains.



Literasi sains dapat membantu siswa dalam menyikapi dan mengambil keputusan
yang berkaitan dengan persoalan sains dalam kehidupan juga dapat mengembangkan
pengetahuan, keterampiilan, dan menggunakan sains sebagai warga negara dan

individu.

Pemahaman siswa terhadap literasi sains sangatlah penting, hal ini
dikarenakan pada jenjang sekolah pertama pemahaman dalam pembelajaran IPA
menawarkan penemuan-penemuan hal baru tentang sains dan kehidupan. Kemudian,
pada negara-negara maju sudah membangun literasi sains siswa sejak dini yang
diintegrasikan dalam proses pembelajaran. Dalam Programme of International
Student Assesment (PISA), menyatakan literasi sains adalah pengetahuan ilmiah
individual dan penggunaan pengetahuan itu untuk mengidentifikasi pertanyaan,
memperoleh pengetahuan baru, menjelaskan fenomena ilmiah, dan untuk menarik
kesimpulan. Dalam proses sains memiliki kesadaran tentang bagaimana ilmu
pengetahuan dan teknologi membentuk material, intelektual dan lingkungan budaya
dan keinginanan untuk terlibat dalam isu sains terkait, dan dengan ide-ide mengenai
sains. Siswa dikatakan literasi sains ketika mampu menerapkan konsep-konsep atau
fakta-fakta yang didapatkan disekolah dengan fenomena-fenomena alam yang terjadi
dalam kehidupan sehari-hari (Angraini, 2014). Jadi, literasi sains dapat diartikan
sebagai kemampuan individual untuk menggabungkan konsep-konsep, sejarah dan

filosifi sains untuk menyelesaikan permasalahan-permasalahan terkait sains.

Di Indonesia sendiri pemahaman siswa terhadap sains masih sangat rendah.
Hal ini ditunjukkan oleh hasil dari Programme of International Student Assesment
(PISA) dalam dua tahun terakhir. Hasil PISA yang telah dilakukan dalam dua terakhir
ini menunjukkan perkembangan literasi sains siswa di Indonesia masih berada di
tingkat bawah dari negara-negara lain. Namun mengalami peningkatan dari tahun

2012 ke tahun 2015.



Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan mengenai
kemampuan literasi sains menggunakan soal serupa PISA. Inayah (2017)
mendapatkan kemampuan literasi sains pada siswa SMP di kota Palembang secara
keseluruhan sebesar 74,5 %. Sedangkan kemampuan literasi sains siswa berdasarkan
aspek literasi dari penelitian yang dilakukan diperoleh untuk aspek yang memiliki
persentase tertinggi yaitu aspek sikap sebesar 100% sedangkan untuk yang memiliki

aspek terendah yaitu aspek konten sebesar 64%.

Penelitian lainnya yang berkaitan dengan kemampuan literasi sains siswa.
Berkaitan dengan pengembangan instrumen soal IPA serupa PISA yang telah di
ujikan langsung di Palembang. Tahap yang dilakukan yaitu Small Group. Pada tahap
ini telah didapatkan hasil rata-rata penilaian 86,25 % katagori sangat praktis karena
seluruh informasi yang disampaikan memudahkan siswa dalam memahami soal

(Purnama, 2017).

Dilihat berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya kemampuan
literasi sains siswa Indonesia masih rendah ini dipengaruhi oleh banyak faktor, antara
lain kurikulum dan sistem pendidikan, pemilihan metode dan model pengajaran oleh
guru, sarana dan fasilitas belajar, bahan ajar, dan lain sebagainya (Kurnia, dkk, 2014).
Dalam kegiatan pembelajaran pentingnya pengetahuan siswa. Kurikulum 2013 saat
ini sudah hampir di setiap sekolah diterapkan. Di dalam penerapan kurikulum 2013
penilaian yang dilakukan dari semua aspek. Adanya penilaian kompetensi yang
sesuai dengan fungsi dan tujuan pendidikan. Kompetensi disini menggambarkan
pengetahuan, keterampilan dan sikap siswa. Pada kurikulum 2013 ada pengetahuan
baru yang merupakan pengetahuan metakognitif. Pengetahuan metakognitif adalah
pengetahuan yang diambil dari taksonomi bloom yang direvisi dan memiliki peranan
yang sangat penting dalam pendidikan. Metakognitif berperan sangat penting karena
pengetahuan metakogntif menunjang keberhasilan pembelajaran siswa. Metakognitif
akan mendorong kemampuan siswa memecahkan masalah dan keterampilan berpikir

tinggi ( Purnamawati, 2013).



Pembelajaran  pengetahuan  metakognitif akan berdampak kepada
meningkatnya hasil belajar kognitif siswa. Salah satu hasil belajar siswa yaitu
pemahaman siswa terhadap soal yang berhubungan dengan literasi sains masih sangat
rendah. Sehingga perlunya dilakukan penelitian untuk melihat kemampuan literasi
sains siswa. Pentingnya mengetahui kemampuan literasi sains siswa adalah kemajuan
teknologi saat ini yang erat kaitannya dengan sains terutama fisika. Berbagai
teknologi tinggi dibuat oleh orang-orang yang berpikir kritis, inovatif dan kreatif.
Semua itu dapat dimiliki apabila seseorang memiliki kemampuan literasi sains sains
yang tinggi, karena literasi sains itu sendiri menekankan pada pengetahuan dan sikap

terhadap sains.

Dari beberapa uraian tersebut dapat kita ketahui bahwa literasi sains perlu
diukur, diketahui dan diamati sebagai salah satu cara untuk memperbaiki kualitas
pendidikan. Maka peneliti berusaha mengungkapkan kemampuan literasi sains siswa
dalam konten fisik yang merupakan salah satu bagian dalam literasi sains dan sesuai

dengan bidang keilmuan yang ditempuh.

Berdasarkan latar belakang yang dikemukan di atas, maka peneliti berniat
untuk melakukan penelitian menggunakan soal-soal PISA siswa di SMP N 9
Palembang untuk melihat kemampuan literasi sains siswa SMP. Maka dari itu peneliti
mengambil judul “ Analisis Kemampuan Literasi Sains Siswa SMP Negeri 9
Palembang Menggunakan Kerangka Programme of International Student

Assesment (PISA) untuk Konten Fisik”

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini adalah bagimana
kemampuan literasi sains siswa SMP Negeri 9 Palembang menggunakan kerangka

PISA untuk konten fisik?



1.3  Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Analisis PISA
hanya untuk melihat kemampuan literasi sains siswa pada konten fisik untuk kelas

VIL

14 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan literasi sains siswa

menggunakan kerangka PISA untuk konten fisik di SMP Negeri 9 Palembang.

1.5  Manfaat Penelitian

1. Bagi guru, sebagai salah satu alternatif untuk melihat kemampuan literasi sains
siswa menggunakan soal-soal PISA

2. Bagi peserta didik, memberikan siswa pengalaman tersendiri dalam
menyelesaikan soal-soal PISA

3. Bagi peneliti, dapat memberikan informasi mengenai kemampuan literasi sains
siswa menggunakan PISA

4. Bagi sekolah, diharapkan dari penelitian yang dilakukan dapat menjadikan
informasi bagi sekolah mengenai kemampuan literasi sains siswa juga menjadi
bahan pertimbangan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, guru dan

kualitas siswa.
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